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Abstrak - Beton merupakan bahan kosntruksi yang
banyak digunakan saat ini. Semakin berkembangnya
konstruksi beton saat ini maka harga pasir gunung
(agregat halus) semakin mahal, sehingga perlu
penggantian pasir gunung untuk mengurangi
penggunaan pasir gunung sebagai komponen utama
beton tanpa mengurangi spesifikasi. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh nilai kuat tekan beton
dengan membandingkan dua jenis pasir yaitu pasir
Galunggung dan pasir giling. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen. Metode ini
membuat beberapa variasi, yaitu campuran beton
pasir Galunggung dan campuran beton pasir giling
sebanyak 18 buah. Hasil penelitian uji kuat tekan
beton yang diharapkan adalah 20,75 MPa, hasil uji
kuat tekan beton menggunakan pasir giling pada
hari ke 28 adalah 26,91 MPa, untuk beton
menggunakan pasir Galunggung diperoleh nilai
pada hari ke 28 adalah 25,02 MPa. Hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa perbandingan kedua jenis
pasir yang diteliti dapat mencapai kekuatan yang
diharapkan. Pasir giling Leles bisa digunakan
sebagai pengganti pasir dari Gunung Galunggung.

Kata kunci — Beton,; Kuat tekan, Pasir Alam,; Pasir
Galunggung, Pasir Giling

1. PENDAHULUAN

Beton merupakan material konstruksi yang saat
ini sangat banyak digunakan entah itu untuk
pembangunan bangunan sederhana, bangunan tinggi,
jembatan, jalan dan lain-lain. Dengan semakin sering
digunakannya beton tentu saja berbanding lurus
dengan permintaan material penyusun beton yaitu
semen, agregat kasar, agregat halus dan air. Agregat
halus merupakan partikel-partikel kecil yang berasal
dari alam atau buatan (pasir). Agregat halus atau
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pasir yang berasal dari alam saat ini sudah
mengalami  eksploitasi  besar-besaran  karena
permintaan yang besar dan menyebabkan harganya
semakin naik.

Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat
menemukan pasir yang cocok sebagai alternatif pasir
alam untuk mencukupi permintaan pasir namun
dengan kualitas yang setara.

Adapun topik spesifik yang akan dibahas pada
artikel ini adalah perbandingan beton menggunakan
material pasir yang berbeda dan merupakan hal yang
penting untuk diteliti karena hasil akhirnya bisa
menjadi acuan dalam dunia konstruksi kedepan nya.

Studi sebelumnya yang relevan dengan penelitian
pasir giling ini berjudul “Analisis Perbandingan
Kuat Tekan Beton Menggunakan Pasir Serayu dan
Pasir Giling Batu Sungai Serayu” oleh Syamsul
Bachri, 2018. Menurut jurnal tersebut dikatakan
bahwa pasir giling batu sungai Serayu memiliki kuat
tekan yang lebih besar dibandingkan dengan pasir
Serayu serta pasir giling batu Sungai Serayu juga
memiliki kandungan lumpur yang lebih sedikit
dibandingkan dengan pasir Serayu. Ada beberapa hal
yang belum dibahas dalam studi sebelumnya yaitu
antara lain pengujian permeabilitas beton, pengujian
kuat lentur dan jurnal tersebut peneliti menggunakan
pasir giling yang berasal dari batu sungai, sedangkan
pada penelitian ini pasir giling yang digunakan
berasal dari batu gunung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
perbandingan kuat tekan beton yang menggunakan
pasir Galunggung dan pasir giling Leles serta apakah
beton yang menggunakan pasir giling Leles dapat
mencapai kuat tekan yang sama dengan beton yang
menggunakan pasir Galunggung?
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2. METODE

2.1. Metode

Metode yang digunakan penulis pada penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan mengambil data
pasir yang berasal dari 2 tempat yaitu Galunggung
dan Leles yang kemudian dilakukan pengujian di
laboratorium untuk mendapatkan hasil perbandingan
antara beton yang menggunakan pasir Galunggung
dan pasir Giling Leles. Pada penelitian ini peneliti
melakukan beberapa pengujian terhadap material
beton. Adapun pengujian tersebut yaitu pengujian
agregat halus yang terdiri dari analisis saringan,
berat jenis, bobot isi, kadar lumpur, dan kadar
organik. Untuk agregat kasar pengujian yang
dilakukan adalah pengujian kadar lumpur, analisis
saringan agregat kasar, berat jenis, dan bobot isi.
Material selanjutnya yaitu semen dan pengujian
yang dilakukan adalah berat jenis semen. Batu
sebagai bahan dasar dari pasir giling juga dilakukan
pengujian kuat tekan.

Setelah dilakukan pengujian pada semua bahan
material beton, selanjutnya yaitu pengujian kuat
tekan beton dan melakukan analisis data
menggunakan microsoft excel dan membuat
perbandingan kemudian digambarkan dalam grafik
dan tabel.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data
primer yang diperoleh dari hasil penelitian
laboratorium bahan penyusun beton dan benda uji
kuat tekan beton.

Adapun bahan penyusun beton yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. agregat kasar

2. Pasir yang berasal dari gunung Galunggung
dan pasir Giling yang berasal dari Leles,
Garut.

3. Semen OPC type 1.
4. Air bersih

2.3. Metode Penelitian Dan Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini digunakan
untuk pengumpulan data dan analisis data
kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk menguji
hipotesis yang diberikan. Penelitian ini berjalan
sistematis dan objektif, serta dapat untuk mengukur
hubungan antar variabel. Penelitian ini mendapatkan
hasil berupa angka dan data.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental yang

terdiri dari 2 variabel yaitu 9 buah sampel beton
pasir Galunggung da 9 sampel pasir giling Leles
yang akan di uji kuat tekan di umur beton 7, 21, 28
hari untuk mendapatkan hasil nilai kuat tekan beton
yang direncanakan. Penelitian ini dilakukan
dilaboratorium Balai Besar Bahan Dan Barang.

Penelitian ini  dilakukan karena semakin
berkembangnya kontruksi beton saat ini dan semakin
meningkatnya permintaan pasir gunung, sehingga
perlu pengganti pasir gunung untuk mengurangi
penggunaan pasir gunung sebagai bahan utama
beton tanpa mengurangi spesifikasinya. Penelitian
dilakukan selama 2 bulan. Adapun material yang
diperlukan dlam penelitian ini yaitu 2 jenis agregat
halus yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 2
jenis pasir yang berbeda bertujuan untuk mengetahui
nilai kuat tekan beton dari masing — masing jenis
pasir yang berbeda. Apabila hasil uji kuat tekan dari
pasir giling memenuhi nilai kuat tekan yang
direncanakan maka dapat digunakan sebagai
pengganti pasir alam.

Penelitian ini menggunakan data primer yang
diambil langsung dari objek yang diteliti yang
dilakukan di laboratorium dengan melakukan
pengujian langsung terhadap beberapa sampel beton
yang telah disiapkan oleh peneliti. Data yang
diperoleh peneliti dari penelitan terdapat beberapa
hasil uji dimulai dari uji bahan hingga uji kuat tekan.
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dimulai
dari pengujian bahan yang meliputi beberapa
pengujian yaitu pengujian agregat halus yang terdiri
dari:

1. Analisis saringan

Analisis saringan agregat halus bertujuan
untuk melihat dan mengetahui persebaran
ukuran partikel pasir secara keseluruhan.

2. Berat jenis

Pengujian berat jenis pada agregat halus
bertujuan untuk mengetahui berat agregat
halus dalam 3 kondisi yaitu kondisi kering
dalam oven, permukaan jenuh kering (SSD),
dan terendam dalam air.

3. Bobot isi

Pengujian bobot isi ini untuk mengetahui
berat agreat halus dalm kondisi padat dan
gembur serta untuk mengetahui rongga
udara dalam agregat.

4. Kadar lumpur

Pengujian kadar lumpur bertujuan untuk
mengetahui  kandungan lumpur dalam
agregat halus.

5. Pengujian kadar organik.
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Untuk pengujian agregat kasar terdiri dari:
1. Analisis saringan agregat kasar

Analisis saringan agregat kasar bertujuan
untuk mengetahui gradasi bentuk dan
pembagian gradasi agregat kasar.

2. Kadar lumpur

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar lumpur yang terkandung dalam
agregat kasar.

3. Berat jenis

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
berat agregat kasar dalam kondisi kering dan
SSD.

4. Bobot isi

Pengujian bobot isi ini untuk mengetahui
berat agregat kasar dalam kondisi padat dan
gembur serta untuk mengetahui rongga
udara dalam agregat.

Material selanjutnya yaitu semen dilakukan uji
berat jenis semen. Pengujian ini dilakukan untuk
mendapatkan nilai berat isi semen Portland yang
digunakan untuk pengendalian mutu semen.

Batu sebagai bahan dasar dari pasir giling juga
dilakukan pengujian kuat tekan. Setelah uji bahan
material beton, selesai dilanjutkan dengan membuat
campuran beton hingga menjadi pasta dan dicetak
pada silinder yang disediakan di laboratorium,
didiamkan semalam lalu dikeluarkan dari cetakan
lalu di curring sesuai umur beton yang direncanakan
yaitu 7, 21, 28 hari. Maka dari itu pengumpulan data
diperlukan waktu selama 2 bulan. Data yang
dikumpulkan sebanyak 18 data dari keseluruhan
pengujian yang dilakukan.

Analisis data yang dilakukan  peneliti
menggunakan Microsoft excel dan membuat
perbandingan kemudian digambarkan dalam grafik
dan tabel. Analisis data yang dilakukan peneliti
mendapatkan hasil yang sesuai direncanakan oleh
peneliti di awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan hasil dari pembahasan:

TABEL 1. Analisis saringan agregat halus Galunggung

8 . berat tertahan %% herat % % %
ukuren saringanimm} :; ¥
g} keseluruhan keselur | kumuati kumulatif
1%
1235 245 147 | 347 | 9853
25 173 075 | 222 | 9178
475 465 279 | s01 | ag99
4,36 Y & 570 1071 83,28
1,18 0 14 13,30 | X401 595
0,60 30 16 4520 | 3993 &0,79
Q.30 o 0 w00 a0 41,80
Q15 320 24 22,80 | 8L00 33,00
Q075 i kL) 1330 | 8430 70
Fan 30 € 570
Jumiah 500 100,00
modetus kehauean ]

Berdasarkan tabel analisis saringan diatas pasir
Galunggung memiliki modulus kehalusan 2,2.

KURVA GRADASI PASIR GALUNGGUNG
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Gambar 1. Kurva gradasi pasir Galunggung

Dari grafik ini, terlihat bahwa hasil uji berada di
antara batas atas dan bawah, menunjukan bahwa
distribusi ukuran partikel agregat tersebut sesuai
dengan standar yang diinginkan.

TABEL 2. Analisis saringan agregat halus Giling

3 berattertahan % berat o % kurmuat?] %
ukuran saringanimm)
far} kesefuruhan teriahan | ku
12
125 8 002 200 10600
95 10 0,05 0,05 93,35
475 825 285 288 8741
2,36 75 i 14,57 17,46 82,54
118 1% 33 32,33 3578 &g21
080 20 % 15,54 58,33 4457
0,30 74 i4 1358 5853 31,07
4,15 &0 12 i1es 5058 is4z2
8475 0 8 777 88,35 11,65
Fan 50 12 1155
wmiah 560 100 300,00
modulus kehalusan 265
Leratkeseluruhan 23,545

Berdasarkan tabel analisis saringan di atas pasir
Galunggung memiliki modulus kehalusan 2,65.
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Gambar 2. Kurva gradasi agregat halus Giling

Dari grafik ini, terlihat bahwa hasil uji berada di
antara batas atas dan bawah, menunjukkan bahwa
distribusi ukuran partikel agregat tersebut sesuai
dengan standar yang diinginkan.
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TABEL 3. Analisis saringan agregat kasar

% berat % %
. berat % . .

ukuran saringan(mm) keseluruha kumuatif| kumulatif

tertahan () keseluruhan

n tertahan|yanglolos

25mm 0 0,00
19mm 1280 880l 880 91,20
125mm 9780 6726 76,07 2393
95mm 2380 1637|9243 7,57
4,75 mm 1100 7,57| 100,00 0,00
Berat keseluruhan 14540
Ancka Kehalusan 77

Berdasarkan tabel analisis saringan di atas pasir
galunggung memiliki modulus kehalusan 7.7.
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Gambar 3. Kurva gradasi agregat kasar

Dari grafik di atas, terlihat bahwa hasil uji berada
di antara batas atas dan bawah, menunjukkan bahwa
distribusi ukuran partikel agregat tersebut sesuai
dengan standar yang diinginkan.

TABEL 4. Berat jenis agregat halus Galunggung

KOBE
SAMPEL
PGaksnggung| 475 595 533 555 2,38 25 27 525

Algr} Big} Cipr} Digr} E F 8 H

Berdasarkan hasil pengujian berat jenis agregat halus
Galunggung, nilai berat jenis yang di dapatkan
adalah 2,375 dan nilai berat jenis pada kondisi SSD
(Saturated Surface Dry) adalah 2,5 dan penyerapan
air sebesar 5,26%.

TABEL 5. Berat jenis agregat halus giling

KOBE
SARMPEL

Pidles | 485 595 508 85 23 23 245 388

Algr | Blgnd | Clg

"
[
E

Digr} £

Berdasarkan hasil pengujian berat jenis agregat
halus Leles, nilai berat jenis yang di dapatkan adalah
2,31 dan nilai berat jenis pada kondisi SSD
(Saturated Surface Dry) adalah 2,38, dan penyerapan
air sebesar 3,09%.

TABEL 6. Berat jenis agregat kasar

KODE
SAMPEL

~lgr Blg} Cigrh | ol £ F & B

Agregat kaszar| 2365 B35 2335 2475 2,57 238 254 181

Berdasarkan hasil pengujian berat jenis agregat
kasar, nilai berat jenis kering yang di dapatkan
adalah 2,57 dan nilai berat jenis pada kondisi SSD
(Saturated Surface Dry) adalah 2,59, dan penyerapan
air sebesar 1,01%.

TABEL 7. Berat jenis semen

Berat contoh Pernukaan minyak Permukaen minysk berat jenis
#&li (gr) sehsiurn disi semen (V1) sesudah disisernen (V2] serren
630071 0,05 20,62 311

Berdasarkan tabel di atas, didapat berat jenis
semen OPC type I sebesar 3,11.

TABEL 8. Uji kuat tekan batu

SN103-0394-1989 Syarat batu alam Untuk
No JENISPENGUJAN Tonggakomn | "™ | gt i
Berat | Sedang | Ringan f Lantai atau
Batu Tepi Jalan atau Tempel
Trotoir
IKuat tekan kgfem?
1 699,63
1 2 72062
3 4649
Rata-rata 6284 21500 | 21000 | 2800 2500 2600 2200

Berdasarkan hasil pengujian di atas, batu alam
yang digunakan sebagai bahan dasar pasir giling
Leles, memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar
628,4 kg/m2.

TABEL 9. Uji slump

Mo lenis Baton Pepgecoran Milai Stump
1 P.Galunggung Pertama i)
2 P.Galunggung Kedua El
3 P.isles Ferfarma a
£ F.isies Keduz EiY]

Berdasarkan di atas dapat diketahui bahwa pada
setiap pengecoran beton mendapatkan nilai slump
yang berbeda. Pada pengecoran beton normal
menggunakan agregat halus dari Galunggung nilai
slump nya yaitu 10 cm pada pengecoran pertama dan
9cm pada pengecoran kedua. Sedangkan nilai slump
untuk pengecoran beton normal menggunakan
agregat halus giling dari Leles yaitu 9cm untuk
pengecoran pertama dan 10cm untuk pengecoran
kedua.

TABEL 10. Uji kuat tekan beton pasir Galunggung

Fods Tanggal | Tanggal | Umur Berat Dimensi Gaya Kuat

Pembuatan | Pengujian | (hari) |BendaUji | T P Tekan | Tekan
7 Gaknggung 1|31/05/2604|28706/2024| 28 tar | 12,54 36 4300 | 4308 | 2438
F.Gakinggung 2| 31/05/ 2004 | 28/06 2004 Brar | 12,56 36 1560 | 4536 | iar
7.Gakinggung 3| 31/05/2004|28/08/2004| 2z var | BT N 300 | a2 | =4

TABEL 11. Uji kuat tekan beton pasir giling Leles

o] Tanggal | Tanggal | Umur [BeratBenda Dimensi Gaya Tekan| Kuat Tekan
Pengujian | (hari) | Uji(Kg) T P) kN) (Mpa)
Pits & iforie0eal anat | 1254 £ 505 | ass 2238
Flend  OHOR0RCTCHI0M] 28 e | 1258 E] 505 | asss 3658
075 J8Hw | £25R 0 1508 | 805 2738

Berdasarkan tabel hasil uji kuat tekan beton di
hari ke 28, beton memenuhi nilai kuat tekan yang
direncanakan yaitu sebesar 20,75 Mpa.
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Gambar 4. Grafik uji kuat tekan beton hari ke 28

Berdasarkan grafik perbandingan di atas, beton
yang menggunakan pasir Leles memiliki nilai kuat
tekan yang lebih besar dibandingkan dengan beton
yang menggunakan pasir Galunggung. Dengan nilai
rata-rata besar kuat tekan Leles sebesar 26,91 Mpa,
dan beton dengan pasir Galunggung sebesar 25,03
Mpa.

3.1. Persamaan
3.1.1. Kuat Tekan Beton

Berikut merupakan rumus dari kuat tekan:
fe' = = (Mpa)

Keterangan:

fc’ : kuat tekan beton (MPa)

P : beban maksimum (N)

A :luas penampang benda uji (mm?2)

3.1.2. Berat Jenis Agregat Halus

Berikut merupakan rumus dari berat jenis agregat
halus:

A
B+ -N

BJ agregat halus (sd) =

Keterangan:

A : Berat contoh kering oven

B : Berat pycnometer + air

C : Berat contoh kering permukaan jenuh air
D : Berat pycnometer + contoh + air

3.1.3. Berat Jenis Agregat Kasar

Berikut merupakan rumus dari berat jenis agregat
kasar:

C
R+C-D

BJ agregat kasar SSD=
Keterangan:
A : Berat kering oven
B : Berat renjang dalam air
C : Berat contoh kering
D : Berat renjang dalam air+contoh

3.1.4. Berat Jenis Semen

Berikut merupakan rumus berat jenis semen:

Berat semen (gr
BJ semen= Berat semen (gr)

va-v1 “
Keterangan:
Berat semen  : berat semen yang akan diuji
V2 : Permukaan minyak tanah sebelum
diisi semen
Vi1 : Permukaan minyak tanah setelah

diisi semen
3.2. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa hasil
analisis dari perbandingan kedua pasir menunjukan
bahwa pasir giling Leles memiliki nilai kuat tekan
beton lebih besar dibanding dengan pasir
Galunggung. Nilai kuat tekan beton yang dihasilkan
pasir Giling Leles yaitu sebesar 26,91 Mpa
sedangkan nilai kuat tekan beton pasir Galunggung
sebesar 25,02 Mpa. Studi sebelumnya menunjukan
bahwa nilai kuat tekan beton menggunakan pasir
giling batu sungai lebih besar dibandingkan dengan
pasir sungai Serayu.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, di dapat
kesimpulan bahwa pasir giling yang
berasal dari Leles, Garut bisa dijadikan (D
sebagai  alternatif pengganti  pasir
konvensional Gunung Galunggung. Berdasarkan
hasil pengujian di atas menunjukkan hasil beton
dengan agregat halus giling dari Leles, Garut
memiliki kuat tekan beton yang lebih tinggi dari
beton yang menggunakan agregat halus dari
Galunggung, Tasikmalaya. Dengan hasil kuat tekan
beton Leles sebesar 26,91 Mpa sedangkan beton
Galunggung 25,02 Mpa. Hasil yang didapat dalam
penelitian  ini  dan  sebelumnya
menunjukan bahwa pasir giling memiliki @)
kuat tekan beton lebih  besar
dibandingkan pasir alam.
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